
BUAH	SEJATI		
	(Yoel	1:	10-14;	Filipi	1:	19-22;	Yohanes	15:1-8)	

	
Ketika	 kita	 menerima	 pengajaran	 firman	 Tuhan,	 ibaratnya	 kita	 sedang	 mengalami	 pembuahan.	
Ketika	kita	memahami	dan	menerapkan	 firman	 itu,	 berarti	 kita	 sedang	menghasilkan	buah.	Ketika	
kita	mengajari	orang	 lain	sampai	orang	 itu	memahami,	menerapkan,	dan	mampu	mengajarkan	 lagi	
kebenaran	tersebut,	barulah	kita	sungguh-sungguh	berbuah.	
	
Paulus	 pun	mengemukakan	 prinsip	 pelipatgandaan	 tersebut	 dalam	 hal	 pemuridan	 orang	 percaya:	
“Apa	yang	telah	engkau	dengar	dariku	di	depan	banyak	saksi,	percayakanlah	itu	kepada	orang-orang	
yang	 dapat	 dipercayai,	 yang	 juga	 pandai	 mengajar	 orang	 lain”	 (2	 Timotius	 2:2).	 	 Ia	 mendorong	
Timotius	agar	tidak	berpuas	diri	hanya	dengan	mengajarkan	kebenaran	firman	Tuhan	kepada	jemaat	
yang	 dipimpinnya.	 Anggota	 jemaat	 harus	 diperlengkapi	 sedemikian	 rupa,	 sehingga	mereka	 bukan	
hanya	memahami	dengan	baik	dan	menerapkan	kebenaran	yang	diajarkan,	melainkan	mampu	pula	
mengajarkan	 lagi	 kebenaran	 itu	 kepada	 orang	 lain.	 Estafet	 pengajaran	 ini	 merupakan	 salah	 satu	
faktor	yang	menunjang	pertumbuhan	gereja.	BERBUAH	TIDAK	LAIN	BERARTI	MELIPATGANDAKAN	
KEHIDUPAN	
	
Sebanyak	 7	 kali	 kata	 berbuah	 disebutkan	 dalam	 Yohanes	 15:	 1-18.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 betapa	
besarnya	 keinginan	 Tuhan	 agar	 setiap	 orang	 Kristen	menghasilkan	 banyak	 buah	 bagi-Nya.	 Tuhan	
Yesus	menegaskan,	berbuah	adalah	salah	satu	ciri	dari	seorang	pengikut	Kristus	(ay.	8).	Adapun	yang	
perlu	 kita	 lakukan	 untuk	 dapat	 berbuah	 adalah	 tinggal	 di	 dalam	 Tuhan	 Yesus	 (ay.	 4-5).	 Adanya	
hubungan	 yang	 hidup	 dan	 erat	 antara	 kita	 dan	 Tuhan	 Yesus	 itulah	 yang	 menjadikan	 hidup	 kita	
berbuah.	Adapun	yang	menjadi	bagian	Tuhan	adalah	membersihkan	kita	agar	lebih	banyak	berbuah	
(ay.	2).	
	
Tuhan	menginginkan	 hidup	 kita	 menghasilkan	 buah	 bagi-Nya.	 Buah	 yang	 seperti	 apa?	 Kehidupan	
yang	 berubah	 dan	 perbuatan	 yang	memuliakan	 nama	 Tuhan.	 Sudahkah	 kita	 berbuah	 bagi	 Tuhan?	
Membawa	 jiwa	kepada	Tuhan,	memancarkan	kasih	dalam	tindakan	nyata	sehari-hari,	mengerjakan	
tugas	dengan	jujur,	itu	adalah	beberapa	contoh	perbuatan	yang	memuliakan	Tuhan	kita.	Karena	itu,	
tinggallah	 di	 dalam	 Kristus,	 bangunlah	 hubungan	 yang	 erat	 dengan	 Dia,	 agar	 buah-Nya	 semakin	
nyata	dalam	hidup	kita.	
	

YANG	TERPENTING	DARI	TANAMAN	ANGGUR	BUKAN	PENAMPILANNYA	
MELAINKAN	BUAH-BUAHNYA	

 


